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ABSTRAK 

Blockchain dan Bitcoin telah menjadi topik penting dalam kancah ekonomi Islam. Artikel ini 

menyelidiki dampak inovasi teknologi blockchain terhadap ekonomi Islam, dengan fokus pada 

peran Bitcoin sebagai aset digital. Penelitian ini menggunakan metode telaah dokumen untuk 

menggali informasi dan perspektif dari berbagai sumber yang relevan. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa teknologi blockchain berpotensi meningkatkan transparansi, keamanan, dan efisiensi dalam 

perekonomian Islam, sedangkan Bitcoin, sebagai aset digital, menghadirkan tantangan dan 

peluang asosiasi yang unik. Artikel ini juga mengeksplorasi implikasi hukum dan etika yang terkait 

dengan penggunaan Bitcoin dalam konteks ekonomi Islam. Studi ini memberikan pemahaman 

yang lebih baik tentang potensi integrasi blockchain dan Bitcoin ke dalam sistem ekonomi Islam. 

Kata Kunci: Blockchain, Teknologi, Bitcoin, Ekonomi Syariah  

 

I. LATAR BELAKANG  

Blockchain adalah teknologi distribusi data yang telah merevolusi berbagai bidang, 

termasuk keuangan. Teknologi ini memungkinkan transaksi digital terverifikasi dan aman  tanpa 

memerlukan organisasi perantara. Sedangkan ekonomi syariah adalah sistem keuangan yang 

sesuai dengan prinsip Islam,  melarang riba (bunga), spekulasi berlebihan, dan kegiatan yang tidak 

sesuai dengan etika Islam. Kedua fenomena ini, blockchain dan ekonomi syariah, telah menarik 

perhatian dalam tahun tahun terakhir. 
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Blockchain menawarkan potensi untuk meningkatkan banyak aspek  ekonomi Islam. 

Dalam lingkungan ekonomi Islam, transparansi dan akuntabilitas sangat penting, dan blockchain 

dapat memberikan transparansi tingkat  tinggi melalui buku besar terdistribusi yang tidak dapat 

dimanipulasi. Selain itu, teknologi ini dapat mengurangi biaya administrasi, meningkatkan 

keamanan dan mengurangi resiko yang terkait dengan transaksi ekonomi syariah karena teknologi 

blockchain menggunakan enkripsi yang kuat untuk melindungi data, kemudian data yang sudah 

terekam dalam blockchain tidak dapat diubah tanpa persetujuan dari sebagian besar peserta 

jaringan. Ini mengurangi risiko pemalsuan atau perubahan data transaksi. 

Di sisi lain, Bitcoin, sebagai salah satu aplikasi  teknologi blockchain yang terkenal, telah 

menjadi aset digital yang kontroversial dalam konteks ekonomi Islam. Beberapa orang 

memandang Bitcoin sebagai  sebagai pelanggaran terhadap prinsip-prinsip ekonomi Syariah, 

sementara yang lain melihatnya sebagai alternatif potensial terhadap investasi yang sesuai dengan 

Syariah. 

Namun, peran Bitcoin dalam perekonomian Islam masih  dipertanyakan. Perlu dipahami 

apakah Bitcoin dapat digunakan dalam transaksi ekonomi syariah, apakah aturan dan ketentuan 

yang diterapkan sudah sesuai dengan prinsip syariah dan apa dampaknya terhadap stabilitas 

regulasi sistem keuangan syariah. 

Dalam konteks ini, artikel ini akan mempelajari dampak inovasi teknologi blockchain 

terhadap perekonomian Islam, dengan fokus pada peran Bitcoin sebagai aset digital. Penelitian ini 

akan menggunakan metode telaah dokumen untuk menggali informasi dan perspektif dari berbagai 

sumber yang relevan. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 

mengenai potensi integrasi blockchain dan Bitcoin ke dalam sistem ekonomi syariah. 

 

II. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode analisis library (perpustakaan), metode analisis 

perpustakaan digunakan untuk mendapatkan wawasan yang komprehensif tentang dampak inovasi 

teknologi blockchain pada ekonomi syariah, terutama dalam konteks peran Bitcoin sebagai aset 
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digital. Pendekatan ini melibatkan pengumpulan dan pemeriksaan sumber daya berbasis tulisan, 

termasuk jurnal ilmiah, buku, makalah riset, dan dokumen-dokumen lain yang relevan yang telah 

diterbitkan sebelumnya. Melalui analisis perpustakaan, penelitian ini mengumpulkan berbagai 

pandangan, pemahaman, dan temuan terkait dengan penggunaan teknologi blockchain dan Bitcoin 

dalam ekonomi syariah. 

Analisis perpustakaan memberikan landasan kuat untuk menyusun pemahaman yang lebih 

dalam tentang topik penelitian, dan memungkinkan kita untuk memeriksa berbagai sudut pandang 

dari penelitian sebelumnya yang relevan. Pendekatan ini juga memfasilitasi penyusunan argumen 

yang kuat berdasarkan bukti-bukti yang telah terverifikasi dalam literatur, memungkinkan kita 

untuk memahami dampak teknologi blockchain pada ekonomi syariah dengan lebih baik.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Dampak Teknologi Blockchain pada Ekonomi Syariah 

Teknologi blockchain telah menjadi pilar utama dalam inovasi ekonomi global. Dalam 

konteks ekonomi syariah, dimana prinsip-prinsip keadilan, ketelusan, dan kepatuhan syariah 

sangat penting, teknologi blockchain memiliki potensi besar. Salah satu aspek menarik dalam 

pembahasan ini adalah peran Bitcoin sebagai aset digital dalam ekonomi syariah. Bitcoin, mata 

uang kripto yang revolusioner, telah menciptakan diskusi yang luas di kalangan ulama Islam 

tentang kesesuaian dengan hukum Islam. Teknologi blockchain membawa aspek penting dalam 

ekonomi syariah, yaitu transparansi. Keamanan yang dibawa oleh fitur-fitur blockchain juga 

mendukung prinsip syariah yang menekankan keadilan dan ketelusan dalam transaksi ekonomi. 

Transaksi yang direkam dalam blockchain berarti bahwa data tersebut terdesentralisasi, dan semua 

pihak dapat mengaksesnya dengan kepastian atas keabsahannya. Dalam kerangka ekonomi 

syariah, di mana praktik riba dan maysir dilarang, blockchain dapat memainkan peran kunci dalam 

memastikan kepatuhan syariah. 

2. Penggunaan Bitcoin dalam Ekonomi Syariah 
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Penggunaan Bitcoin dalam ekonomi syariah menjadi subjek perdebatan yang penting 

dalam diskusi mengenai aset digital dan prinsip-prinsip hukum Islam. Bitcoin, sebagai salah satu 

aplikasi terkenal dari teknologi blockchain, menimbulkan sejumlah pertanyaan dan tantangan 

dalam ekonomi syariah. Pandangan terhadap penggunaan Bitcoin dalam konteks hukum Islam 

bervariasi di kalangan ulama dan ahli keuangan Islam. Beberapa ulama mendukung penggunaan 

Bitcoin dengan catatan tertentu, sementara yang lain mungkin memiliki pandangan yang lebih 

kritis. 

Pendukung Penggunaan Bitcoin: 

Beberapa ulama dan praktisi ekonomi syariah melihat Bitcoin sebagai alternatif potensial terhadap 

sistem keuangan konvensional yang mungkin melibatkan unsur riba (bunga) atau maysir 

(spekulasi berlebihan). Mereka berpendapat bahwa Bitcoin dapat digunakan dalam ekonomi 

syariah karena tidak melibatkan bunga, dan transaksi menggunakan Bitcoin dapat mematuhi 

prinsip-prinsip keadilan dan ketelusan yang dijunjung dalam Islam. Beberapa juga melihat Bitcoin 

sebagai alat yang dapat mendukung inklusi keuangan di kalangan masyarakat Muslim yang sulit 

dijangkau oleh sistem keuangan konvensional. 

Tantangan dalam Penggunaan Bitcoin: 

Namun, ada juga pandangan yang lebih kritis terhadap penggunaan Bitcoin dalam ekonomi 

syariah. Salah satu tantangan utama adalah volatilitas nilai Bitcoin. Nilai Bitcoin dapat berfluktuasi 

secara signifikan dalam waktu singkat, yang mungkin bertentangan dengan prinsip syariah yang 

menekankan stabilitas dalam transaksi ekonomi. Selain itu, ada keprihatinan tentang potensi 

spekulasi berlebihan (maysir) dalam perdagangan Bitcoin, terutama ketika digunakan untuk tujuan 

investasi. 

Selain itu, beberapa ulama memiliki keraguan tentang aspek teknis dan peraturan penggunaan 

Bitcoin. Mereka ingin memastikan bahwa penggunaan Bitcoin memenuhi persyaratan hukum 

Islam, termasuk keabsahan transaksi dan pematuhan terhadap prinsip-prinsip syariah, seperti 

larangan riba dan maysir.. 

Penyelesaian Potensial: 
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Untuk mengatasi tantangan penggunaan Bitcoin dalam ekonomi syariah, beberapa negara dan 

lembaga pengawas syariah telah mencoba mengembangkan pedoman dan peraturan yang khusus 

untuk aset digital. Hal ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa penggunaan Bitcoin dan kripto 

lainnya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Pendidikan dan kesadaran yang lebih baik tentang 

hukum Islam dan penggunaan Bitcoin juga merupakan langkah penting untuk meminimalkan 

risiko ketidakpatuhan. 

Dalam kesimpulannya, penggunaan Bitcoin dalam ekonomi syariah adalah topik yang kompleks 

dan terus berkembang. Pemahaman yang lebih baik, regulasi yang tepat, dan diskusi yang 

mendalam diperlukan untuk memutuskan apakah Bitcoin dapat digunakan secara sah dalam 

konteks ekonomi syariah dan bagaimana penggunaannya dapat memenuhi prinsip-prinsip hukum 

Islam yang dijunjung. 

3. Pemastian Kepatuhan Syariah melalui Blockchain 

Pemastian kepatuhan syariah melalui penggunaan teknologi blockchain adalah aspek kunci 

dalam mendukung penggunaan Bitcoin dan aset digital lainnya dalam ekonomi syariah. Teknologi 

blockchain, dengan sifat desentralisasi dan transparansinya, memungkinkan rekaman transaksi 

yang tak terubah dan terverifikasi yang dapat diakses oleh semua peserta jaringan. Ini adalah 

landasan utama dalam memastikan transaksi yang sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Islam. 

Otoritas pengawas syariah dapat dengan mudah memantau dan memverifikasi transaksi yang 

dilakukan dengan menggunakan blockchain, memastikan bahwa transaksi tersebut mematuhi 

hukum Islam dan tidak melibatkan unsur riba, maysir, atau aktivitas yang bertentangan dengan 

prinsip-prinsip syariah. Oleh karena itu, blockchain membawa transparansi tingkat tinggi dan 

kepastian atas integritas transaksi dalam ekonomi syariah, membantu mengurangi risiko 

ketidakpatuhan dan memastikan kepatuhan syariah dalam setiap transaksi. 

Selain itu, pengaturan yang ketat oleh lembaga pengawas syariah menjadi esensial dalam 

memitigasi risiko ketidakpatuhan. Lembaga-lembaga ini memiliki peran penting dalam 

mengembangkan peraturan dan pedoman yang memastikan bahwa Bitcoin dan aset digital lainnya 

digunakan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Regulasi yang jelas dan ketat membantu 

mengarahkan penggunaan Bitcoin dalam ekonomi syariah dan memberikan panduan yang 
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diperlukan bagi para pelaku pasar. Selain itu, peran otoritas pengawas syariah juga termasuk dalam 

memastikan bahwa semua pelaku ekonomi syariah memahami prinsip-prinsip syariah yang 

berlaku untuk penggunaan Bitcoin. Dengan demikian, blockchain dan regulasi yang tepat adalah 

komponen kunci dalam pemastian kepatuhan syariah dan keberhasilan penggunaan aset digital 

dalam ekonomi syariah. 

4. Mengurangi Risiko dan Penipuan 

Keamanan adalah salah satu aspek kunci yang dihadirkan oleh teknologi blockchain dalam 

ekonomi syariah. Dalam sistem ekonomi yang berlandaskan prinsip-prinsip Islam, transaksi harus 

adil, bebas dari penipuan, dan tidak boleh mengandung unsur-unsur riba dan maysir. Dalam hal 

ini, teknologi blockchain menawarkan beberapa manfaat signifikan yang dapat mengurangi risiko 

penipuan dan aktivitas ilegal. 

Pertama-tama, buku besar terdistribusi dalam blockchain adalah fitur kunci yang 

mengurangi risiko penipuan. Data transaksi yang direkam dalam blockchain bersifat 

terdesentralisasi, yang berarti tidak ada satu entitas tunggal yang mengendalikan buku besar atau 

dapat memanipulasinya. Setiap transaksi yang terjadi di jaringan blockchain disetujui oleh 

sebagian besar peserta jaringan, dan setiap perubahan dalam buku besar harus mendapatkan 

persetujuan konsensus dari mayoritas tersebut. Oleh karena itu, data yang sudah tercatat dalam 

blockchain menjadi sangat sulit dimanipulasi atau diubah tanpa sepengetahuan dan persetujuan 

dari banyak pihak yang terlibat. Ini menjadikan risiko penipuan dan manipulasi data transaksi 

sangat rendah dalam konteks ekonomi syariah. 

Selain itu, blockchain menggunakan kriptografi yang kuat untuk melindungi data transaksi. 

Ini menjadikan transaksi lebih aman dan sulit untuk disusupi oleh pihak yang tidak sah. Keamanan 

ini adalah elemen penting dalam melindungi integritas ekonomi syariah, terutama ketika transaksi 

melibatkan jumlah uang yang besar atau aset berharga. 

Selain keamanan teknis yang dibawa oleh blockchain, adanya peraturan yang ketat dan 

pengawasan oleh lembaga pengawas syariah juga membantu dalam mengurangi risiko penipuan 

dalam ekonomi syariah. Regulasi yang kuat memastikan bahwa setiap transaksi yang dilakukan 

harus sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Pengawasan oleh otoritas syariah membantu 
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memitigasi risiko transaksi yang tidak sesuai dengan aturan hukum Islam. Oleh karena itu, 

transparansi, kepatuhan, dan pengawasan yang ketat adalah bagian integral dari upaya untuk 

mengurangi risiko dan penipuan dalam ekonomi syariah yang menggunakan teknologi blockchain. 

Kombinasi antara keamanan teknis yang tinggi yang dihadirkan oleh blockchain dan 

peraturan ketat yang mengawasi kepatuhan syariah adalah langkah penting dalam menjaga 

integritas ekonomi syariah. Ini membantu memastikan bahwa setiap transaksi yang terjadi dalam 

ekonomi syariah adalah sah, adil, dan tidak melibatkan aktivitas yang bertentangan dengan hukum 

Islam. Dalam konteks blockchain, pengurangan risiko penipuan ini memiliki dampak positif 

terhadap kepercayaan dan integritas sistem ekonomi syariah.  

5. Layanan Keuangan Inklusif dan Pengembangan Ekosistem Kripto Syariah 

Layanan keuangan inklusif dan pengembangan ekosistem kripto syariah merupakan salah 

satu dampak positif yang dapat diperoleh melalui penggunaan teknologi blockchain dan aset 

digital dalam ekonomi syariah. Di berbagai negara, terutama di daerah yang sulit dijangkau oleh 

sistem keuangan konvensional, blockchain dan aset digital seperti Bitcoin dapat memberikan akses 

ke layanan keuangan yang sebelumnya tidak tersedia. Hal ini memberikan kesempatan bagi 

masyarakat yang kurang terlayani oleh sistem keuangan tradisional untuk berpartisipasi dalam 

aktivitas ekonomi syariah dengan lebih baik. Selain itu, pengembangan ekosistem kripto syariah 

yang mengikuti prinsip-prinsip hukum Islam memberikan landasan untuk penggunaan aset digital 

yang sesuai dengan syariah, menciptakan peluang investasi yang sah dan membantu dalam 

mendukung prinsip-prinsip keadilan sosial dalam Islam. 

6. Pendidikan dan Kesadaran 

Pendidikan dan kesadaran yang baik tentang penggunaan Bitcoin dan aset kripto dalam 

kerangka ekonomi syariah sangat penting. Masyarakat harus memahami prinsip-prinsip syariah 

yang berlaku untuk transaksi Bitcoin dan aset kripto. Melalui pendidikan yang tepat, individu 

dapat menghindari risiko ketidakpatuhan dan memastikan bahwa setiap transaksi yang mereka 

lakukan memenuhi prinsip-prinsip syariah. Kesadaran akan implikasi hukum dan etika 

penggunaan Bitcoin juga penting untuk mencegah penyalahgunaan dan memastikan bahwa 

teknologi ini digunakan sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan yang dijunjung dalam Islam.  
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7. Peran Otoritas Regulasi Syariah 

Peran otoritas regulasi syariah dalam pengembangan regulasi yang jelas dan ketat sangat 

penting dalam memandu penggunaan Bitcoin dan aset kripto sesuai dengan prinsip syariah. 

Regulasi yang konsisten dan tepat memberikan arah yang jelas bagi pelaku pasar dan memastikan 

bahwa aktivitas dengan aset digital mematuhi hukum Islam. Otoritas regulasi syariah juga dapat 

membantu dalam memberikan panduan yang diperlukan untuk memitigasi risiko ketidakpatuhan 

dan menjaga kepatuhan syariah dalam ekonomi syariah yang melibatkan teknologi blockchain dan 

Bitcoin. Dengan demikian, peran otoritas regulasi syariah adalah kunci dalam memastikan 

penggunaan teknologi blockchain dan aset digital dalam ekonomi syariah yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip hukum Islam. 

 

V. KESIMPULAN  

Hasil analisis menunjukkan bahwa teknologi blockchain memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan transparansi, keamanan, dan efisiensi dalam ekonomi syariah. Keamanan yang 

dibawa oleh teknologi blockchain mendukung prinsip syariah yang menekankan keadilan dan 

ketelusan dalam transaksi ekonomi. Penggunaan Bitcoin dalam ekonomi syariah, meskipun 

kontroversial, dapat memberikan peluang dan tantangan unik. Pendidikan, regulasi, dan 

pemahaman yang mendalam sangat penting untuk memastikan penggunaan Bitcoin sesuai dengan 

prinsip syariah. Integrasi teknologi blockchain dan Bitcoin ke dalam sistem ekonomi syariah 

memiliki potensi untuk meningkatkan inklusi keuangan, mengurangi risiko penipuan, dan 

mendukung prinsip-prinsip keadilan sosial dalam Islam 
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